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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Profil pengaruh
kemampuan membaca nyaring siswa kelas II di SD Swasta Jaya
Pancur Batu. 2) Proses pelaksanaan media pop up book terhadap
pengaruh kemampuan membaca nyaring cerita mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas II di SD Swasta Jaya Pancur Batu. 3)
Efektifitas media Pop Up Book terhadap pengaruh kemampuan
ARTICLEINFO  membaca nyaring cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kompetensi siswa
agar mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa yang paling utama adalah sebagai
alat komunikasi. Seorang anak belajar bahasa karena didesak oleh kebutuhan untuk
berkomunikasi dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki beberapa keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa.
Keterampilan itu antara lain; keterampilan membaca, keterampilan menulis,
keterampilan menyimak, dan keterampilan berbicara. Empat keterampilan tersebut
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dipelajari secara bertahap sesuai dengan tumbuh berkembangnya siswa. Pada usia dini
keterampilan yang lebih diutamakan adalah keterampilan membaca dan menulis.
Membaca dan menulis sejak dini telah dipandang sebagai salah satu upaya strategi
dalam pengembangan diri. Sedangkan untuk keterampilan menyimak dan berbicara
pada usia selanjutnya yaitu mulai bangku sekolah SD atas sampai SMA.

Kemampuan membaca dikenal sebagai kunci untuk memasuki dunia Ilmu
Pendidikan lebih luas. Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran ditentukan dari penguasaan
kemampuan membaca nyaring. Siswa yang tidak memiliki kemampuan membaca
nyaring yang baik, akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar dan dalam memahami informasi yang disajikan di berbagai buku-buku
pelajaran. Membaca nyaring merupakan aspek yang utama dan memiliki keterkaitan
antara keterampilan satu dengan yang lain, maka dari itu sangat penting pendalaman
dalam aspek membaca nyaring pada kelas pemula/rendah. Membaca nyaring adalah
kegiatan dalam menerapkan kemampuan berbahasa dengan melibatkan faktor biologis
dan psikis yang dipengaruhi oleh lingkungan dengan huruf, suku kata dalam kalimat,
sebagai objek membaca dengan intonasi bersuara. Secara keseluruhan mata pelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
bernalar, berkomunikasi dan mengungkapkan pikiran serta perasaan dengan
memperhatikan arah perkembangan dan prioritas pendidikan nasional. Salah satu
keterampilan membaca yang terdasar yaitu membaca teks cerita. Membaca sebuah teks
cerita membutuhkan keterampilan membaca yang baik, baik itu intonasi saat
menemukan tanda-tanda baca dan imajinasi saat membaca nyaring. Hal tersebut akan
memudahkan untuk memahami isi dari cerita. Membaca cerita secara nyaring bagi
siswa Sekolah Dasar harus ditanamkan ketika kemampuan membaca telah lancar.
Kelancaran membaca nyaring cerita sangat membantu siswa untuk mengekspresikan
cerita saat dibaca.

Kemampuan menangkap ilmu khususnya dalam membaca nyaring cerita yang
dimiliki setiap siswa berbeda-beda. Ada yang hanya dengan membaca saja sudah dapat
memahami cerita, ada juga harus dengan keterangan dari orang lain (guru) atau
mendengarkan baru dapat memahami isi cerita, ada juga harus ada 3 unsur baru dapat
memahami cerita. Unsur tersebut adalah melihat (membaca), mendengarkan
(keterangan dari orang lain), dan stimulasi (imajinasi). Peran media dalam proses
pembelajaran dalam kelas sangat penting bahkan wajib jika diperlukan. Tidak hanya
sebagai alat bantu guru melainkan bermanfaat juga untuk pemahaman siswa terhadap
materi yang dilaksanakan saat itu. Media sumber belajar adalah alat bantu yang
berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang
tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Pengaruh daya serap
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siswa terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat terjadi dengan bantuan alat
bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari siswa.
Dengan memanfaatkan taktik alat bantu, dapat menggairahkan belajar siswa yang
nantinya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Media yang tersedia di sekolah
Swasta Jaya Pancur Batu cukup baik dalam artian variasi buku tidak terlalu banyak dan
memiliki nilai yang cukup bagus. Namun sebagian besar buku cerita yang ada disetiap
kelas bersifat monoton, seperti pada buku cerita pada umumnya namun, hanya
berwarna sederhana tapi tidak berbentuk tiga dimensi. Buku seperti itu bisa membantu
bagi siswa yang sudah memiliki kemampuan membaca dengan baik khususnya
membaca cerita. Untuk siswa yang belum baik kemampuan membaca ceritanya
mengalami sedikit kesulitan. Dengan banyak tulisan disetiap gambar, membuat mereka
khususnya dengan kemampuan membaca cerita belum baik, cepat bosan, dan ingin
cepat menyelesaikan membaca cerita tersebut. Selain itu tidak ada rasa penasaran yang
terbangun didiri siswa saat akan melanjutkan membaca, karena teks yang panjang
tersebut.

Media bergambar banyak dijadikan sebagai media dalam melatih, menarik, dan
membantu anak dalam kebahasaan khususnya pada bidang membaca nyaring cerita.
Belakangan ini, muncul sebuah karya seni yang berupa gambar dan diimplementasikan
dalam bentuk tiga dimensi (3D). Sebagian orang sudah mengenal karya tersebut
dengan sebutan Pop Up Book. Pop Up Book merupakan buku yang di dalamnya jika
dibuka maka muncul gambar atau tulisan yang timbul (3D). Pop Up Book ini bisa
dikreasikan menjadi beberapa fungsi, salah satunya yaitu sebagai kartu ucapan (pop up
card) seperti; ucapan selamat ulang tahun, selamat hari raya, happy anniversery, happy
graduation, dan sebagainya. Sedangkan Pop Up Book yang digunakan untuk siswa yaitu
berbentuk sebuah cerita. Untuk persediaan Pop Up Book dongeng anak masih sulit
didapatkan, karena Pop Up Book masih langka dan jika pun ada, harga Pop Up Book
masih di atas rata-rata atau mahal. Di zaman yang sudah canggih ini, untuk tutorial
pembuatan Pop Up Book mudah ditemui di jejaring internet. Telah banyak beredar
tutorial pembuatan Pop Up Book yang mempermudah peneliti membuat Pop Up Book.
Menarik perhatian semua kalangan khususnya pada anak-anak. Media buku cerita
bentuk 3D atau yang saat ini disebut Pop Up Book, dapat menarik pusat perhatian bagi
anak-anak. Pada mulanya anak-anak hanya diam saja melihat sampul buku namun,
setelah halaman pertama dibuka anak-anak akan terkejut dengan gambar yang tiba-tiba
muncul dan dapat bergerak. Selain itu, menariknya lagi adalah anak-anak akan
mengeluarkan suara terkejut saat melihat gambar 3D disetiap halaman yang berbeda-
beda. Menarik perhatian anak-anak dalam memusatkan perhatian mereka kesatu titik,
satu hal yang membantu konsentrasi terhadap suatu hal, media buku 3D ini tidak
hanya membuat siswa penasaran dengan gambar-gambar disetiap halamannya, namun
mereka juga akan penasaran cerita dari setiap gambar tersebut.
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Hamalik mengemukakan dalam Azhar Arsyad bahwa, pemakaian media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa media buku cerita 3D atau Pop Up Book
ini dapat melatih kemampuan membaca khususnya membaca cerita secara nyaring.
Dimana membaca ini memiliki nilai kebenaran dalam membaca tanda baca, intonasi,
dan pemahaman terhadap cerita. Untuk yang pertama menarik siswa akan gambar dan
ceritanya, siswa akan tertarik hatinya untuk membaca terus sampai menemukan
pemahaman terhadap cerita. Dengan demikian saat siswa suka dan membaca lebih
sering, hal itu sudah dapat melatih kemampuan membaca mereka khususnya membaca
cerita nyaring. Penggunaan media Pop Up Book bertjuan agar dapat menjadi media yang
bisa dimanfaatkan oleh guru kelas dasar khususnya kelas II SD Swasta Jaya Pancur
Batu, mengkolaborasikan Pop Up Book yang berisi cerita namun terdapat unsur
pembelajarannya. Jadi, tidak dikhususkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
namun dapat digunakan wuntuk mata pelajaran lainnya, bagaimana guru
mengaplikasikan media Pop Up Book tersebut. Dengan melihat betapa pentingnya
media cerita yang menarik dalam peningkatan kemampuan membaca nyaring cerita,
maka daripada itu Media Pop Up Book mampu memberikan pengaruh positif terhadap
Kemampuan Membaca Nyaring pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia khasunya siswa
kelas I SD Swasta Jaya Pancur Batu.

METODE PENELITIAN

Perelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen (Eksperimental Research)
yang bertujuan untuk menguji pengaruh medi pop up book terhadap kemampuan
membaca nyaring cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia. Variable bebas pada
penelitian ini adalah pengaruh media pop up book (X).sedangkan variable terikatnya
adalah kemampuan membaca (Y).

Perelitian ekperimen adalah suatu penelitian yang menuntut peneliti
memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variable bebas serta mengamati
variable terikat, untuk melihat perbedaannya atau suatu penelitian yang melihat
hubungan sebab akibat kepada dua atau lebih variable dengan memberi perlakuan
(treatment) kepeda kelompok eksperimen. Untuk melihat pengaruhnya, maka
kelompok eksperimen yang diberi treatment dibandingkan dengan kelompok
eksperimen yang tidak diberi treatment, kelompok ini biasa disebut kelompok control.
Quasi experimental design merupakan pengembangan dari true experimental design.
Quasi experimental design disebut juga dengan eksperiman semu. Pada penelitian ini
menggunakan nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan
pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok control tidak dipilih secara random. Pada disain ini pretest akan
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diberikan sebelum dilakukan untuk mengetahui keadaan awal, sehingga hasil setelah
diberi treatment dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi treatment. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1.
Quasi Experimental
Kelompok | Pre-Test Treatmen Post-Test Kelas
Eksperimen| Pre-test |Media Pop Up Book| Post-test II-A
Kontrol Pre-test Ceramah Post-test I1-B

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Berdasarkan
sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu Data primer
dan sekunder . Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti
harus mengumpulkannya secara langsung. Sedangkan Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-
lain. Data yang akan diambil oleh peneliti adalah hasil belajar siswa kelas IIA SD
Swasta Jaya Pancur Batu, dimana peneliti ingin mengetahui perubahan hasil belajar
sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran pada kemampuan membaca
nyaring,.

Menentukan sumber data merupakan kegiatan awal dalam fase proses penelitian.
Sesuai dengan kebutuan peneliti dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh
peneliti yaitu dari peserta didik dan guru khususnya guru kelas IIA SD Swasta Jaya
Pancur Batu. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrument penelitian merupakan komponen yang sangatpenting
dalam pengumpulan data pada sebuah penelitian. Instrument penelitian bertujuan
untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan interview (wawancara), tes, dan dokumentasi. Penelitian penelitian ini
menggunakan instrument penelitian kuesioner atau angket untuk mengungkap satu
variabel bebas yaitu kemampuan membaca cerita dan satu variabel terikat yaitu
menggunakan Media Pop Up Book pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas ITA
di SD Swasta Jaya Pancur Batu.

Analisia data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variable
dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab masalah, dan melakukan perhitungan untuk menghitung
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hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistic Pada penelitian ini menggunakan analisis Uji-t merupakan
analisis parametik yang dilakukan apabila data penelitian bertabur normal atau data
yang didapat harus diuji normalitas data terlebih dahulu sebelum masuk kepada uji
statistic uji-t. uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi, variabel
dependent, variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi data normal
atau tidak normal. Uji normalitas ini diperlukan untuk memastikan apakah kesimpulan
mengenai sampel dapat digeneralisasikan kepada populasi. Uji-t digunakan untuk
menguji dua perbedaan yang sebenarnya atau secara kebetulan. Uji-t yang digunakan
peneliti adalah uji-t dua sampel (independent sample T-test).

HASIL PENELITIAN

Pengaruh media pop up book dalam meningkatkan kemampuan membaca cerita
dengan melakukan uji kelayakan yaitu menyebarkan angket. Angke disebar hanya
pada kelas eksperimen dan dilaksanakan pada saat subjek telah mendapatkan
perlakuan oleh peneliti yaitu dengan diterapkannya media Pop Up Book kepada subjek
penelitian. Sebelum angket diberikan kepada kelas eksperimen, angaket harus
dilakukan uji validitas terlebih dahulu. Setelah dilakukan wuji validitas untuk media
pembelajaran Pop Up Book program SPSS ( Statistical Product and Servise Solution ) 20.0
for windows, terdapat 10 item dinyatakan valid. Sementara itu, setelah dilakukan uji
reabilitas dengan bantuan komputer program SPSS ( Statistical Product and Servise
Solution ) 20.0 for windows, instrumen media pembelajaran Pop Up Book dinyatakan
reliabel karena memiliki nilai di atas 0,6 yaitu 0,910. Keterangan lebih lanjut dpat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2.
Reabilitas Instrumen Media Pop Up Book
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,910 10

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa instrumen penelitian untuk variable
media pembelajaran pop up book dengan jumlah item 10 butir adalah reliabel karena
mempunyai nilai Alpha lebih besar dari standart Alpha (0,6). Dengan begitu angket
siap untuk disebar sesuai waktu yang telah ditentukan kepada responden atau kelas
eksperimen. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Media Pop Up Book terhadap
kemampuan membaca nyaring cerita siswa kelas eksperimen (IIA) pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia SD Swasta Jaya Pancur Batu, peneliti menggunakan angket
kemudian menyebarkannya kepada responden (kelas eksperimen). Hal ini bertujuan
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untuk memperoleh data tentang sebatas mana daya serap dan antusias siswa dalam
menerima penerapan media pembelajaran Pop Up Book yang baru digunakan oleh guru
di SD. Kepada 30 responden diajukan 10 pertanyaan. Selanjutnya peneliti mengadakan
analisa terhadap jawaban dari angket tersebut, setiap jawaban mempunyai kriteria
penilaian sebagai berikut :
Alternatif jawaban
a. Pilihan ganda C dengan nilai 1
b. Pilihan ganda B dengan nilai 3
c. Pilihan ganda A dengan nilai 2
Besarnya nilai jadi jawaban angket siswa dan disajikan berupa skor total dalam
tabel frekuensi. Skor total maksimal adalah 30 dan minimal adalah 10. Namun, dalam
kenyataannya setelah dilakukan perhitungan skor total yang berasal dari angket
diperoleh skor antara 13 sampai dengan 30. Sebagai mana terlihat dalam tabel berikut
ini.
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Besarnya Nilai Angket Siswa Kelas ITA
Nilai Angket Siswa Frekuensi
(Skor Total)
13

15
16
17
19
20
21
22

N Q| O1] Q| N N[ M| ~

23

—

25

27

28

Nl N N DN

29

30 1
Total 30
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Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih teliti, nilai angket responden pada
tabel tersebut dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu kategori baik dan tidak
baik.Perhitungan diatas diperoleh kelas interval 5,7 , walaupun dari perhitungan
panjang kelas diperoleh 5,7, tetapi pada penyusunan tabel ini digunakan panjang kelas
6 supaya nilai batas atas 5. Sehingga, kategori rendah 13 - 18, sedang 19 - 24 dan
kategori tinggi 25 - 30.

Tabel 4.
Kategori Besarnya Skor Total Angket Siswa Kelas ITA
Kategori Interval Frekuensi Presentase
Rendah 13-18 6 20 %
Sedang 19-24 16 53,3 %
Tinggi 25-30 8 26,7 %
30 100 %

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dideskripsikan pada table di atas,
maka dapat diketahui bahwa pengaruh media pembelajaran Pop Up Book terhadap
kemampuan membaca cerita siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan
tiga kategori yaitu rendah 6 siswa dengan presentase sebanyak 20 %, kategori sedang
sebanyak 16 siswa dengan presentase 53,3 %, dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa
dengan presentase 26,7 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh media Pop Up Book
terhadap kemampuan membaca nyaring Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas
IT SD Swasta Jaya Pancur Batu adalah sedang (cukup baik) sebesar 60%. Artinya, dalam
proses belajar mengajar Bahasa Indonesia siswa sangat antusias dan dapat menerima
proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran Pop Up Book. Selain itu
peneliti berhasil berperan sebagai pembimbing dan fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia. Besarnya presentase di atas berarti juga menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa telah memaksimalkan
aktivitas belajarnya dengan membaca banyak buku cerita yang dimiliki sehingga
menemukan kejelasan dan menumbuhkan kecintaan terhadap membaca. Untuk
selanjutnya siswa mampu mengembangkan kemampuan berfikir sistematis, logis dan
kritis sehingga dengan kemampuan demikian siswa dapat meningkatkan hasil
belajarnya.
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Perbedaan antara Kelas Eksperimen dan Kontrol pada Penggunaan Media Pop Up
Book dalam pengaruh terhadap kemampuan membaca nyaring Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SD Swasta Jaya Pancur Batu
Hasil pre test dan post tes

Pre test berbentuk penilaian Pratik membaca cerita dengan 4 kriteria penilaian
yang akan dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas II SD Swasta Jaya Pancur Batu.
Sebagaimana pengelompokan hasil penilaian dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
kurang, bak, dan sangat baik. Pengelompokkan ini berjutuan untuk mempermudah
dalam menentukan tingkat kemampuan membaca cerita siswa. Kegiatan pre test
dilakukan selama satu kali pertemuan, satu kali pertemuannya adalah 60 menit. Secara
garis besar kegiatan pre test ini dirancang untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa kelas II dalam membaca sebuah cerita sebelum dilaksanakannya penilitian
selanjutnya. Media atau sumber belajar yang digunakan dalam pre test adalah cerita
yang sudah ada paada buku besar pegangan siswa, untuk mengungkapkan hasil
belajar yang dicapai digunakan instrument penilaian berupa pedoman pengamatan
terhadap aktivitas siswa selama mengikuti program pembelajaran dan lembar tes hasil
belajar. skor rata-rata pre test adalah 9,9 dan prosentase ketuntasan kemampuan
membaca khususnya membaca cerita nyaring mata pelajaran Bahasa Indonesia (IIA)
SD Swasta Jaya Pancur Batu adalah sebesar 68 %. Presentasi masih jauh dari batas
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar 80 %, yang artinya
kemampuan membaca cerita masih rendah dikarenakan kurangnya pemahaman pada
dasar membaca cerita. Dengan adanya hasil pre test tersebut dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses pembelajaran yang ada, yaitu dengan cara mendesain
pembelajaran dan media pembelajaran baru, sehingga mampu memunculkan minat
dan motivasi siswa dalam pembelajara membaca cerita sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca cerita. Hasil pre tes untuk kelas control tidak jauh berbeda
keadaannya dengan keadaan kelas eksperiment. Pelaksanaan pre test pada kelas
kontrol yaitu pada hari selanjutnya. Untuk hasil pre test pada kelas kontrol (IIB).
Pengambilan hasil post test dilaksanakan setelah pelaksanaan penerapan media
pembelajaran pop up book hususnya kepada kelas eksperimen. Sedangkan, kelas control
pengambilan post test tetap dilaksanakan tanpa adanya pemberian treatment
maliankan hanya materi saja. Pada kegiatan pembelajaran kali ini guru menyerahkan
langsung pada peneliti. Pengambilan nilai post test dilakukan peneliti namun hanya
pada kelas ekperimen. Pada awal pembelajaran peneliti memberi awalan berupa
ucapan salam, bertanya kabar, dan memberi motivasi untuk memulai pembelajaran.
Setelah rangkaian awal tersebut, peneliti mulai menerangkan jenis-jenis tanda baca
yang dasar bagi peserta didik.

Sebagian kecil paham dengan tanda-tanda baca, sebagian besar masih bingung.
Setelah semua materi tersampaiakan, peneliti mulai memperagakan media
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pembelajaran yang telah di desain untuk meningkatkan kemampuan memebaca
khususnya pada membaca cerita siswa kelas IIA SD Swasta Jaya Pancur Batu. ,
diperoleh dengan jumlah kategori kemampuan membaca sangat baik persentase
sebesar 6,67% atau 2 siswa, kategori dengan kemampuan membaca baik dengan
presentase sebesar 93,3% atau 28 siswa, dan kategori kemampuan membaca kurang
yaitu dengan presentase sebanyak 0% atau tidak siswa dengan kemampuan membaca
cerita yang masih kurang. berdasarkan analisis data di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar hasil belajar siswa kelas IIA pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Swasta Jaya Pancur Batu termasuk tinggi yaitu 77%.
Sedangkan hasil penilaian kemampuan memebaca cerita siswa di atas, diperoleh
dengan jumlah kategori kemampuan membaca sangat baik persentase sebesar 3,5%
atau 1 siswa, kategori dengan kemampuan membaca baik dengan presentase sebesar
379% atau 11 siswa, dan kategori kemampuan membaca kurang yaitu dengan
presentase sebanyak 24,1% atau7 siswa dengan kemampuan membaca cerita yang
masih kurang. berdasarkan analisis data di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa sebagian besar hasil belajar siswa kelas IIB pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Swasta Jaya Pancur Batu termasuk sedang yaitu 70%. Perbandingan
hasil pre test dan post test kelas eksperimen / IIA (yang mendapatkan perlakuan)
Tabel 5.
Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen

SB B K
Pre test 3,3% 30% 66,7
%
Post 6,67 93,3 0%
test % %

Berdasarkan tabel di atas terbukti bahwa ada peningkatan hasil belajar membaca
cerita nyaring mata pelajaran Bahasa Indonesia pada eksperimen (IIA) yaitu terlihat
dari pesentasi yang meningkat antara presentase pre test dengan post test. Presentase
kemampuan membaca cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kategori Sangat
Baik (SB) meningkat dari 3,3% menjadi 6,67 % artinya terjadi peningkatan sedikit dari 1
siswa menjadi 2 siswa dengan kemampuan membaca cerita mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IIA. Sedangkan pada kategori Baik (B) peningkatan terjadi sangat
tinggi yaitu 30% sampai 93,3% artinya hampir semua siswa IIA setelah mengalami
perlakuan meningkat sehingga menjadi 93,3%. Pada akhirnya untuk kategori Kurang
(K) menjadi 0% atau tidak ada siswa IIA lagi yang memiliki kemampuan membaca
nyaring cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia yang kurang.

Perbandingan hasil pre test kemampuan membaca cerita mata pelajaran Bahasa
Indonesia antara kelas kontrol dan eksperimen terlihat bahwa tidak ada perbedaan
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yang sangat jauh antara semua kategori. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
4.11 di bawabh ini.

Tabel 6.
Perbandingan Hasil Pre Test Antara Kelas Control dan Eksperimen
SB B K
Kls Kontrol 0% 27,6% 72,4%
Kls Eksperimen 3,3% 30% 66,7 %

Tabel di atas dapat dilihat presentase antara setiap kategori tidak memiliki
perbedaan jauh yaitu, kategori Sangat Baik (SB) 3,3% dengan 1 siswa saja, kategori Baik
(B) perbedaan hanya 2,4% dengan 1 siswa, dan kategori Kurang (K) tidak jauh dengan
kategori Baik (B) yaitu 10,7% dengan 1 siswa selisihnya. Perbandingan hasil post test
kemampuan membaca cerita mata peelajaran Bahasa Indonesia antara kelas kontrol
dan eksperimen terlihat bahwa perbedaan yang meningkat banyak dari semua kategori
yaitu kelas eksperimen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7.
Perbandingan Hasil Post Test Antara Kelas Control dan Eksperimen
SB B K
Kls Kontrol 3,5% 37,9% 24,1%
Kls 6,67 % 93,3% 0%
Eksperimen

Tabel di atas dapat dilihat presentase antara setiap kategori pada kelas
eksperimen khususnya meningkat cukup banyak pada kategori Baik (B) dan kategori
Kurang (K) menjadi 0% berkurang namun pada kelas kontrol masih sebesar 24,1%
dengan jumlah 7 siswa yang masih dibawah rata-rata kemampuan membaca cerita
mata pelajarana Bahasa Indonesia. Namun, untuk kategori Sangat Baik (SB) tidak
mengalami peningkatan yang melonjak jauh yaitu untuk kelas kontrol berjumlah 1
siswa dan kelas eksperimen 2 siswa. Perbedaan yang sangat nampak pada kategori
Baik (B) yaitu untuk kelas kontrol 11 siswa sedangkan kelas eksperimen 28 siswa.
Dengan diterapkannya media pop up book pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
kemampuan memebaca nyaring cerita di SD Swasta Jaya Pancur Batu maka kategori
hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi sebanyak 28 siswa atau presentase
sebesar 93,3 %. Dari analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas IIA mengalami peningkatan sesudah diterapkannya media pop up book
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam kemampuan memebaca nyaring cerita di
SD Swasta Jaya Pancur Batu. Peningkatan hasil belajar ini dari kategori sedang (61 % )
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menjadi berkategori tinggi ( 93,3 % ). hasil belajar membaca cerita mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada kontrol (IIB) yaitu terlihat dari pesentasi yang meningkat antara
presentase pre test dengan post test. Presentase kemampuan membaca cerita mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada kategori Sangat Baik (SB) meningkat dari 0% menjadi
3,5% yang artinya tidak ada siswa kelas IIB dengan kempuan membaca cerita pada
kategori Sangat Baik (SB) meningkat menjadi 1 orang siswa. Sedangkan pada kategori
Baik (B) meningkat 10,3% yaitu dari 9 qngk menjadi 11 anak dan untuk kategori
Kurang (K) terjadi penurunan sebesar 48,3%.

Kegiatan membaca merupakan suatu keterampilan yang keterampilannya
memerlukan suatu latihan yang intensif, dan berkesinambungan. Sesuai dengan
pendapat Akhmad Slamet Harjasujana, kemampuan membaca siswa kelas II SD
Swasta Jaya Pancur Batu ini sudah sangat baik namun, untuk keterampilan membaca
yaitu membaca nyaring cerita masih membutuhkan latihan yang intensif. Hal tersebut
dapat dibuktikan pada beberapa wawancara yang dilakukan kepada guru kelas II SD
Swasta Jaya Pancur Batu dengan kesimpulan, kemampuan membaca siswa kelas II SD
Swasta Jaya Pancur Batu sudah baik dalam artian tidak lagi mengeja sehingga untuk
menerangkan materi guru tidak khawatir ada siswa yang tertinggal.

KESIMPULAN

Kemampuan membaca siswa kelas II Sekolah Dasar Swasta Jaya Pancur Batu
sudah memiliki kemampuan membaca yang baik, namun pada kenyataannya
kemampuan membaca nyaring cerita mata khususnya IIA masih belum baik. Terlihat
dari sebagian besar siswa belum dapat membaca tanda-tanda baca dengan langsung
menerobos bacaan, kurang berintonasi saat membaca cerita. penggunaan media Pop Up
Book pada pembelajaran bahasa Indonesia pada awalnya masih asing bagi siswa, karena
masih dibilang untuk pertama kalinya belajar membaca menggunakan media Pop Up
Book bagi sisiwa siswi kelas II di Sekolah Dasar Swasta Jaya Pancur Batu, sehingga
perlu diperkenalkan secara langsung untuk menarik perhatian siswa siswi dalam
mencintai membaca. Berdasarkan hasil analisis parsial dengan menggunakan Uji-t
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen pre test berpengaruh secara signifikan
terhadap post test (p = 0,000), sedangkan perbandingan hasil post test antara kelas
eksperimen dan kontrol berpengaruh secara signifikan dengan nilai p = 0,000. Pada
hasil pre test yang telah dilaksanakan baik dari kelas eksperimen maupun kontrol
keduanya memiliki selisih hasil prosentase untuk kelas eksperimen 9,93% Meningkat
sebesar 13,7% Dan hasil prosentase untuk kelas kontrol 9,2% meningkat sebesar 10,7 %.
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